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 Abstract 

Implementasi pembelajaran kooperatif telah banyak dilakukan 

namun pemilihan jenis model pembelajaran kooperatif masih perlu 

diinvestigasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model-model pembelajaran kooperatif seperti model Group 

Investigation (GI), Student Team Achievement Division (STAD), 

dan Jigsaw terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam 

pembelajaran IPA pada siswa kelas IV di SD. Penelitian 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Sampel 

penelitian dipilih secara acak dengan total 75 siswa kelas IV SD. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. Instrumen tes disusun dengan indikator 

variabel berpikir kritis dan kreatif yang diterapkan dalam kajian 

pembelajaran IPA. Instrumen penelitian berbentuk tes uraian yang 

telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 

dilakukan dengan Multivariat Analysis Of Variance. Hasil 

menunjukkan bahwa pada keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

diperoleh nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa model 

pembelajaran kooperatif secara bermakna mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif secara multivariat. 

Sementara itu pengujian post hoc dapat disimpulkan bahwa model 

GI diperoleh sebagai model unggulan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 
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A. INTRODUCTION 

Pembelajaran abad 21 berfokus pada student center dengan tujuan untuk memberikan 

peserta didik keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi di antaranya meliputi berpikir kritis dan berpikir kreatif (Husamah et al., 2018). 

Keterampilan berpikir kritis dan kreatif disebut sebagai keterampilan yang sangat 

penting untuk memecahkan permasalahan sehari-hari bagi peserta didik di dunia 

nyata (Ulger, 2018; Syawaludin et al., 2019; Widana et al., 2018). Hal ini sesuai dengan 

tujuan kurikulum merdeka  yang mendorong mahasiswa dalam menguasai berbagai 
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bidang  ilmu pengetahuan dengan bidang keahliannya, sehingga siap bersaing dalam 

dunia global (Firdaus et al., 2022; Sopiansyah et al., 2022).  

Pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami 

alam sekitar secara ilmiah (Syawaludin et al., 2019; Iskandar & Kusmayanti, 2018). 

Dengan demikian, pembelajaran IPA perlu melatih keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif. Begitupun juga keterampilan berpikir kritis dan kreatif sebagai keterampilan 

yang diperlukan oleh siswa dalam mempelajari IPA (Caratozzolo et al., 2020; Rodríguez 

et al., 2019). Dengan demikian, maka pemilihan model pembelajaran yang tepat maka 

akan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada faktanya 

belum sejalan dengan kondisi pembelajaran IPA di SD. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPA di SD di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta masih 

berorientasi pada penyelesaian materi. Pengembangan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif belum optimal. Hal ini didukung oleh perolehan data pretes yang dilakukan 

pada 25 siswa di salah satu SD di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Perolehan skor 

rata-rata keterampilan berpikir kritis sebesar 63,25dari skala 100. Adapun perolehan 

skor rata-rata pretes kemampuan berpikir kreatif sebesar 58,64. Kurang baiknya 

perolehan keterampilan berpikir kritis dan kreatif di SD juga dilaporkan oleh peneliti 

terdahulu dan perlu ditingkatkan (Lestari et al., 2021; Sari et al., 2021; Setiawan et 

al., 2018; Wijaya et al., 2021). Oleh karena itu, guru perlu memilih model pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa SD, 

khususnya dalam pembelajaran IPA. 

Model pembelajaran merujuk pada pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan berpikir antara 

lain adalah model pembelajaran kooperatif. Model kooperatif telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir, termasuk keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif (Munir et al., 2018; Saputra et al., 2019). Meski demikian, terdapat banyak 

jenis model pembelajaran kooperatif, seperti model Group Investigation (GI), Student 

Team Achievement Division (STAD), dan Jigsaw. Penelitian terdahulu telah banyak 

mengungkapkan keefektifan ketiga jenis model pembelajaran kooperatif tersebut 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif di SD (Palupi & Rahayu, 

2021; Elendiana & Prasetyo, 2021; Rahayu, 2021). 

Penerapan model kooperatif telah menunjukkan hasil yang positif terhadap 

keterampilan berpikir siswa SD. Meskipun demikian, perlu dilakukan investigasi 
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pengaruh ketiga model tersebut terhadap keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Group 

Investigation (GI), Student Team Achievement Division (STAD), dan Jigsaw terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran IPA secara multivariat 

pada siswa kelas IV di SD. 

 

B. METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu. 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SD di Kota Surakarta. Sampel penelitian 

dipilih secara acak dan diperoleh sebanyak 75 siswa kelas IV SD. Penelitian dilakukan 

dengan mengukur hasil pembelajaran yang dilakukan terhadap 25 siswa yang belajar 

dengan model GI, 25 siswa dengan diterapkan model STAD, dan sebanyak 25 siswa 

diterapkan model Jigsaw dalam pembelajaran IPA. Setelah pembelajaran selesai 

diukur keterampilan berpikir kritis dan kreatif menggunakan instrumen penelitian 

berupa lembar tes disusun dengan indikator variabel berpikir kritis dan kreatif yang 

diterapkan dalam kajian pembelajaran IPA. Instrumen penelitian berbentuk tes 

uraian yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 

dilakukan dengan Multivariat Analysis of Variance (MANOVA). Sebelum dilakukan uji 

hipotesis dengan MANOVA dan uji Post-Hoc, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

prasyarat analisis terdiri atas uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan 

uji homogenitas matriks varian-kovarian menggunakan uji Box’s test. 

 

C. RESULTS AND DISSCUSSION 

Pelaksanaan penelitian ini mengimplementasikan pembelajaran IPA dengan model 

kooperatif pada jenis model GI, STAD, dan Jigsaw. Pada akhir pembelajaran dilakukan 

pengukuran keterampilan berpikir kritis dan kreatif disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Variabel 
Model 

Pembelajaran 
Mean Std. Deviasi 

N 

Keterampilan berpikir 

kritis 

GI 85,60 8,196 25 

STAD 78,12 10,741 25 

Jigsaw 75,56 8,140 25 

Keterampilan berpikir 

kreatif 

GI 83,52 7,912 25 

STAD 77,76 11,526 25 

Jigsaw 73,20 8,916 25 

Berdasarkan tabel tersebut disajikan data berupa rata-rata, range, nilai minimum dan 

maksimum yang diperoleh pada masing-masing kelompok model. Data pada tabel 1 
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menunjukkan bahwa rata-rata perolehan skor keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

tertinggi pada model GI. Meski demikian, perlu dilakukan analisis statistik guna 

mengetahui tingkat pengaruh masing-masing model pembelajaran kooperatif pada 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Hasil prasyarat pengujian 

MANOVA dilakukan dan disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat Analisis MANOVA 

No Uji Prasyarat Hasil Simpulan 

1 Uji Normalitas 

Kelompok GI pada berpikir kritis = 0,186 > 0,05 

Kelompok STAD pada berpikir kritis = 0,065 > 0,05 

Kelompok Jigsaw pada berpikir kritis = 0,200 > 0,05 

Data 

berdistribusi 

normal 

Kelompok GI pada berpikir kreatif = 0,186 > 0,05 

Kelompok STAD pada berpikir kreatif = 0,065 > 0,05 

Kelompok Jigsaw pada berpikir kreatif = 0,200 > 

0,05 

Data 

berdistribusi 

normal 

2 
Uji Homogenitas Matriks 

Varian/ Kovarian 
Sign. Box’s Test = 0,406 > 0,05 

Matriks varian-

kovarians 

homogen 

 

Data pada tabel 3 menunjukkan output hasil pengujian MANOVA. Berdasarkan hasil 

uji MANOVA pada keterampilan berpikir kritis diperoleh nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05 

yang berarti bahwa model pembelajaran kooperatif secara bermakna mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis secara multivariat. Adapun pada keterampilan berpikir 

kreatif diperoleh nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa model pembelajaran 

kooperatif secara bermakna mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif secara 

multivariat. Pengujian post hoc dilakukan guna mengetahui perbedaan pengaruh 

antarmodel pembelajaran kooperatif terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Hasil pengujian disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Post Hoc 

Dependen Variabel Metode Sig. Simpulan 

Keterampilan berpikir 

kritis 
Bonferroni 

GI dan STAD = 0,037 < 

0,05 

GI dan Jigsaw = 0,001 < 

0,05 

STAD dan Jigsaw = 0,600 

> 0,05 

Ada perbedaan antara model GI dan 

STAD 

Ada perbedaan antara model GI dan 

Jigsaw  

Tidak ada perbedaan antara model STAD 

dan Jigsaw 

Keterampilan berpikir 

kreatif 
Bonferroni 

GI dan STAD = 0,110 < 

0,05 

GI dan Jigsaw = 0,001 < 

0,05 

STAD dan Jigsaw = 0,290 

> 0,05 

Tidak ada perbedaan antara model GI 

dan STAD 

Ada perbedaan antara model GI dan 

Jigsaw  

Tidak ada perbedaan antara model 

STAD dan Jigsaw 

Hasil pengujian post hoc menunjukkan bahwa untuk keterampilan berpikir kritis 

terdapat perbedaan hasil pada model GI dan STAD. Selain itu, terdapat perbedaan 

antara model GI dan Jigsaw. Meski demikian, pada keterampilan berpikir kreatif 
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terdapat perbedaan hasil antara model GI dan Jigsaw. Tidak ada perbedaan antara 

STAD dan Jigsaw serta tidak ada perbedaan hasil antara GI dan STAD.   

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh model-model 

pembelajaran kooperatif (GI, STAD, Jigsaw) terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif pada siswa kelas IV SD dalam pembelajaran IPA. Hasil uji prasyarat berupa 

uji normalitas dan uji homogenitas matriks varian-kovarian telah dilakukan dan telah 

terpenuhi. Adapun hasil pengujian MANOVA menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif secara bermakna mempengaruhi keterampilan berpikir kritis 

secara multivariat. Selain itu, model pembelajaran kooperatif secara bermakna 

mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif secara multivariat. 

Sementara itu, pengujian perbedaan antar model kooperatif dibandingkan dan 

disimpulkan bahwa pada keterampilan berpikir kritis, yang terdapat perbedaan 

adalah antara model GI dan STAD serta GI dan Jigsaw. Hasil ini menunjukkan bahwa 

langkah investigasi yang dilakukan secara bersama memberikan kesempatan siswa 

untuk lebih kritis dalam mencari sumber informasi, memvalidasi informasi, serta 

memecahkan permasalahan. Dengan demikian, maka penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu bahwa langkah investigasi pada GI telah berdampak pada 

keterampilan berpikir kritis siswa di SD (Sutarsa & Puspitasari, 2021). 

Pengujian perbedaan antar model kooperatif pada keterampilan berpikir kreatif 

menunjukkan hasil yang berbeda. Perbedaan antar model kooperatif hanya terdapat 

antara model GI dan Jigsaw. Model GI dan STAD tidak ada perbedaan, dan model 

STAD dengan Jigsaw tidak ada perbedaan. Dengan demikian, maka model GI menjadi 

unggul di antara ketiga model yang dibandingkan. Model GI memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan gagasan baru dalam memecahkan masalah (Sudarta, 

2022). Berbeda dengan Jigsaw dan STAD ditemukan kelemahan adanya dominasi yang 

berdampak pada hanya aktif salah satu siswa, namun sebagian besar pasif dan tidak 

terlibat pemecahan masalah (Zahrah,2022). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa model 

GI memiliki keunggulan dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa melalu 

investigasi yang nyata. Siswa mendapat kesempatan dan pengakuan terhadap kinerja 

dan hasil mereka melalui cara yang sistematis. Sementara itu, model Jigsaw dan STAD 

memberikan peluang bagi siswa yang aktif untuk terus aktif dan siswa yang kurang 

aktif menjadi kurang percaya diri untuk memberikan pendapat dan peran. 

Pembelajaran IPA perlu didesain dengan langkah yang ilmiah, sehingga model GI 
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dipandang sesuai untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa dalam 

pembelajaran IPA. 

 

D. CONCLUSION 

Berdasarkan pada hasil analisis MONOVA dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif secara bermakna mempengaruhi keterampilan berpikir kritis 

secara multivariat. Sementara itu, pengujian perbedaan antar model kooperatif 

dibandingkan dan disimpulkan bahwa pada keterampilan berpikir kritis, yang 

terdapat perbedaan adalah antara model GI dan STAD serta GI dan Jigsaw. Perbedaan 

antar model kooperatif pada keterampilan berpikir kreatif menunjukkan hasil yang 

berbeda. Perbedaan antar model kooperatif hanya terdapat antara model GI dan 

Jigsaw. Model GI dan STAD tidak ada perbedaan, dan model STAD dengan Jigsaw 

tidak ada perbedaan.  
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